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ABSTRAK
Kata Kunci: Penuaan mengakibatkan proses penurunan kemampuan jaringan untuk regenerasi yang tidak
Lansia dapat dihindari. Perubahan fisik pada lansia dapat membatasi kemandirian sehari-hari untuk
Jatuh beraktivitas. Hal tersebut membuat lansia memiliki risiko jatuh pada lansia. Perubahan
Eg?l’(aa';?” perilaku diperlukan melalui edukasi atau promosi kesehatan untuk memberikan informasi
Penuaan tentang edukasi pencegahan jatuh sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pada lansia
tentang pencegahan jatuh. Sebagian besar lansia di Posyandu Aster belum pernah
mendapatkan edukasi pencegahan jatuh. Oleh karena itu tujuan edukasi kepada lansia untuk
memberikan informasi tentang pencegahan risiko jatuh dan berbagai macam risiko yang
ditimbulkan akibat terjatuh. Metode kegiatan yang digunakan adalah ceramah dengan
penggunaan poster. Pre dan post test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
lansia terhadap pemcegahan jatuh. Hasil dari edukasi nilai rata-rata pre test adalah 30 dan
post test adalah 90. Dapat disimpulkan bahwa edukasi kepada lansia menunjukkan ada
peningkatan pengetahuan peserta terkait risiko jatuh.
ABSTRACT
Keywords: Aging results in an unavoidable process of decreasing the ability of tissues to regenerate.
Elderly Physical changes in the elderly can limit daily independence for activities. This makes the
EZ'L:Scaﬁon elderly at risk of falling. Behavior change is needed through education or health promotion to

Integrated Services Post

provide information about fall prevention education so that it can increase knowledge in the
elderly about fall prevention. Most of the elderly at Posyandu Aster have never received fall

Agin . gt . 2 . -
S prevention education. Therefore, the aim of education for the elderly is to provide

information about preventing the risk of falls and the various risks posed by falls. The
activity method used is a lecture using posters. Pre and post tests were carried out to
determine the increase in elderly knowledge regarding fall prevention. The results of
education mean the pre-test score is 30 and the post-test is 90. It can be concluded that
education for the elderly shows an increase in participants' knowledge regarding the risk of
falls.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Seseorang yang berusia 60 tahun ke atas disebut lanjut uisa (lansia) (Kementerian Kesehatan RI, 2017).
Proses penurunan kemampuan jaringan untuk regenerasi yang tidak dapat dihindari akibat dari penuaan
(Kusumawardani & Andanawarih, 2018). Populasi lansia di Asia Tenggara sebesar 8% atau sekitar 142 juta
jiwa (Gasril et al., 2022). Proporsi lansia di Indonesia diperkirakan akan mengalami peningkatan jumlah
setiap dekadenya. Total lansia tahun 2020 sekitar 27,08 juta jiwa, tahun 2025 diprediksi mencapai 33,69 juta
jiwa dan pada tahun 2030 mencapai 40,95 juta jiwa (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Pada tahun 2021
Indonesia telah memasuki fase aging population dengan proporsi lansia mencapai 29,3 juta jiwa atau 10,82%
dari populasi (Badan Pusat Statistik, 2021). Aging population dapat menyebabkan masalah utama yang akan
muncul yaitu terjadinya penurunan kesehatan pada lansia karena kemunduran sistem serta fungsi tubuh
(Raditya et al., 2020). Pada lansia mengalami perubahan fisiologis yang dapat menyebabkan penurunan
sistem kekebalan tubuh dalam menghadapi gangguan dari dalam tubuh maupun dari luar tubuh (Chairil &
Della, 2022).
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Kemunduran kemampuan fisik pada lansia seperti gangguan kekuatan otot, menurunnya keseimbangan
menurunnya fungsi penglihatan dan pendengaran menyebabkan keterbatasan lansia dalam melakukan
aktivitas sehari-hari (Sholekah et al., 2022). Kemandirian lansia untuk beraktivitas berkurang karena
perubahan fisik lansia yang dapat menyebabkan terjadinya risiko jatuh pada lansia (Ariyanti et al., 2022).
Bagi lansia risiko jatuh akan sangat berbahaya karena dampak akibat terjatuh (Konitatillah et al., 2021).
Perubahan perilaku diperlukan melalui cara edukasi kesehatan dengan memberikan informasi tentang
kesehatan (Yuniarsih & Martani, 2021).

Edukasi kesehatan merupakan kegiatan untuk meningkatkan dan memberikan pengetahuan, praktik dan
sikap individu, kelompok dan masyarakat tentang memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat
(Hayati et al., 2021). Pemberian edukasi kesehatan tentang pencegahan penyakit pada lansia ditujukan agar
menerapkan pola hidup sehat dapat dilakukan di posyandu lansia (Kusumawati et al., 2016). Posyandu
lansia menjadi pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat dengan pelayanan kesehatan tingkat dasar lansia
yaitu Puskesmas (Masithoh & Priyanto, 2019). Posyandu lansia adalah kebijakan pemerintah yang
dikembangkan melalui pelayanan kesehatan bagi lansia melalui program puskesmas dan
penyelenggaraannya mengikutsertakan peran para lansia, keluarga, tokoh masyarakat dan organisasi sosial
(Intarti & Nur, 2018).

Fisioterapi memiliki peran dan fungsi di Puskesmas yaitu melakukan kegiatan berupa promotif dan
preventif termasuk skrining dan/atau deteksi dini (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 65
Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Fisioterapi, 2015). Komunikasi dan edukasi digunakan oleh
fisioterapis untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat contohnya pada pelayanan kesehatan di komunitas
lansia (Canda Pratiwi et al., 2023). Upaya promotif fisioterapi berupa memelihara dan meningkatkan
gerak dan fungsi tubuh dengan sasaran layanannya orang yang sehat agar tidak terkena penyakit. Upaya
preventif yang dilakukan layanan fisioterapi dengan pencegahan terhadap gangguan gerak serta
keterbatasan fungsi, ketidakmampuan individu yang berpotensi untuk mengalami gangguan gerak dan
fungsi tubuh (Syafitri & Permanasari, 2020)

Tujuan dari dilaksanakannya edukasi kepada lansia ini untuk menyampaikan edukasi kepada lansia
tentang pencegahan risiko jatuh dan berbagai faktor risiko dan akibat dari terjatuh .Manfaat dari kegiatan ini
diharapkan lansia dapat mengetahui pencegahan jatuh agar terhindar dari risiko jatuh. Harapan dari adanya
kegiatan edukasi ini agar lansia mendapatkan informasi upaya preventif yang bisa dilakukan untuk mencegah
risiko jatuh.

Il. MASALAH

Lansia di posyandu aster yang belum mendapatkan edukasi tentang pencegahan jatuh berjumlah 11
lansia dan sebanyak empat lansia pernah mengalami jatuh. Hal ini menunjukkan perlunya kegaiatan edukasi
pencegahan jatuh kepada lansia di posyandu Aster. Berdasarkan masalah di atas, rumusan masalah dalam
kegiatan edukasi pada lansia ini adalah bagaimana pengetahuan lansia tentang pencegahan jatuh dan
risiko jatuh di posyandu Aster Tunjungsekar Kota Malang ?

Berikut ini adalah lokasi tempat edukasi.

A . 'rﬂ,’\,/‘\ y v/ 7.
v /4‘?/7( : "9,
@ s, Y,
G.'IQ,I.
e OPTIK PUTRI A
PT Mengantar &% Toko Obtil Gudang \/alipa(i
Karya Bangsa Linn's House 2 (Malar

v/

? /’(’g)/ r;
E wan . Ibu )'00(_&\ S
> ) Bakwan Bab
2, ‘%E GKT Blimbing S Kos.bebas harian Rumah Ki
Rating tertinggi
\ Q RedDoorz @
4 Simpang Borobudur
4352
Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Lina Mitsalina Erawati, et.al

Edukasi Pencegahan Jatuh Pada Lansia di Posyandu Aster Tunjungsekar Kota Malang



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 4 No 4, 2023 |pp: 4351-4356 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i4. 2066

Gambar 1 Lokasi Posyandu
I11. METODE
Metode pada kegiatan ini dengan ceramah dan penggunaan poster secara individu ke lansia. Kegiatan
yang pertama dilakukan adalah pemberian pre test dengan jawaban pilihan ganda untuk mengetahui
pengetahuan lansia tentang pencegahan jatuh. Setelah pre test diteruskan pemberian edukasi tentang
pencegahan jatuh pada lansia selama kurang lebih 5 menit setiap lansia, dilanjutkan diskusi tanya jawab.
Kemudian post test untuk mengetahui perubahan pengetahuan yang dimiliki lansia tentang pencegahan jatuh.
Kegiatan dilakukan di posyandu Aster Tunjungsekar, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur pada
tanggal 13 Oktober 2023 pukul 09.00 WIB-selesai. Jumlah partisipan sebanyak 12 lansia dengan usia
45-59 tahun berjumlah 3 orang, usia 60-74 tahun berjumlah 7 orang dan 75-90 tahun berjumlah 2 orang.
Jumlah lansia laki-laki 3 orang dan lansia perempuan berjumlah 9 orang. Hampir semua lansia mengatakan
belum pernah mendapatkan edukasi pencegahan jatuh.
Tahap-tahap yang dalam pelaksanaan edukasi kepada lansia sebagai berikut.
a. Tahap persiapan
1) Berkoordinasi dengan kader lansia di posyandu untuk membantu dalam mengumpulkan dan
mendampingi lansia dalam pemberian edukasi.
2) Persiapan materi pencegahan jatuh lansia untuk edukasi
b. Tahap pelaksanaan
1) Perkenalan tim pelaksana kegiatan (tim edukasi dan bidan puskesmas)
2) Perkenalan peserta secara individu setelah melakukan pemeriksaan antropometri dan tekanan darah
3) Melakukan pre test secara langsung pengetahuan lansia terhadap pencegahan dan risiko jatuh
4) Memberikan edukasi tentang pencegahan jatuh kepada lansia secara individu kurang lebih lima menit
dengan media poster
5) Melakukan post test untuk mengetahui pengetahuan lansia tentang pencegahan dan risiko jatuh
setelah diedukasi

Tabel 1 Kuesioner Edukasi Pencegahan Jatuh Lansia

No. Pertanyaan Poin benar Poin salah
1. Apakah anda pernah mendapatkan edukasi pencegahan
jatuh ? 20 0
2. Apa penyebab jatuh pada lansia ? 20 0
3. Apa saja risiko yang terjadi apabila lansia terjatuh ? 20 0
4, Apa saja pencegahan jatuh pada lansia ? 20 0
5. Apakah deteksi dini perlu dilakukan pada lansia ? 20 0

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kegaiatan ini menunjukkan hasil peningkatan pengetahuan lansia setelah dilakukan edukasi
dengan media poster. Rata-rata nilai pre dan post test menunjukkan peningkatan. Pengisian kuesioner
dilakukan sebelum dan sesudah edukasi dengan soal yang sama. Nilai rata-rata pre test adalah 30 dan post
test adalah 90. Nilai rata-rata kuesioner yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
pencegahan dan risiko jatuh.
Tabel 2 Hasil Pre dan Post Test

No. Soal Pre Test Post Test
1. Apakah anda pernah mendapatkan edukasi pencegahan 20 240

jatuh ?
2. Apa penyebab jatuh pada lansia ? 0 180
3. Apa saja risiko yang terjadi apabila lansia terjatuh ? 180 220
4, Apa saja pencegahan jatuh pada lansia ? 20 200
5. Apakah deteksi dini perlu dilakukan pada lansia ? 140 240
Total 360 1080
Rata-Rata (n=12) 30 90
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Alat bantu untuk edukasi kesehatan seperti tulisan akan lebih meningkatan pengetahuan daripada
hanya dengan kata-kata. Dengan demikian, setelah  diberikan  edukasi kesehatan  pengetahuan lansia
bertambah yang awalnya belum tahu menjadi tahu (Mardhiah & Abdullah, 2015). Pada penelitian lainnya
menunjukkan edukasi pencegahan jatuh pada lansia yang dilakukan memberikan hasil yang baik terhadap
pengetahuan dan keterampilan lansia tentang pencegahan jatuh. Penelitian lain menyebutkan perbebedaan
pre dan post test lansia yang lebih baik dari pada pre test. Penelitian Adliah 2022 menunjukkan niali rerata
tingkat pengetahuan lansia pada risiko jatuh dari 36,8% menjadi 88,6% setelah diberikan edukasi (Adliah et
al., 2022). Penelitian yang dilakukan Noorratri 2020 menunjukkan pengetahuan lansia sebelum diberikan
penyuluhan tentang deteksi dini resiko jatuh rata-rata kurang paham sedangkan setelah dilakukan
penyuluhan tentang deteksi dini resiko jatuh menunjukkan pengetahuan lansia menjadi lebih paham
(Noorratri et al., 2020)

Pencegahan risiko jatuh lansia penting diedukasikan kepada lansia atau keluarga. Terjatuh pada lansia
menyebabkan jaringan lunak mengalami cedera, fraktur pergelangan tangan atau paha hingga kematian.
Selain itu dapat mengakibatkan masalah kesehatan berupa nyeri, ketidaknyamanan fisik, keterbatasan
bergerak, dan proses penyembuhan yang lambat . Dampak dari masalah kesehatan tersebut pada kondisi
lansia seperti masalah kemandirian untuk melakukan aktivitas sehari-hari (Efendi et al., 2023).

Upaya pencegahan menjadi langkah awal yang dapat dilakukan dengan pemberian edukasi pada lansia
dan keluarga melalui  kegiatan edukasi kesehatan yang diharapkan dapat mengetahui faktor risiko, tes
keseimbangan, latihan keseimbangan dan memperbaiki kondisi lingkungan yang dianggap membahayakan
lansia. Perlunya pengetahuan keluarga atau orang-orang terdekat agar lansia tidak beresiko untuk jatuh
(Nurhasanah & Nurdahlia, 2020). Pengetahuan yang terbatas menimbulkan kekhawatiran sehingga perlu
adanya informasi  tambahan terkait tindakan pencegahan Abdullah & C.H Haumahu, 2020).

Gambar 3 Edukasi Pencegahan Jatuh
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V. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi kepada lansia di Posyandu Aster Tunjungsekar Kota Malang, disimpulkan berhasil
karena indikator keberhasilan dalam kegiatan ini berupa peningkatan pengetahuan tentang pencegahan jatuh
kepada lansia. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata pre-post test yang meningkatkan. Kegiatan selanjutnya yang
dapat dilaksanakan dengan melakukan tes keseimbangan pada lansia sebagai bentuk upaya pencegahan jatuh
pada lansia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami sampaikan terima kasih kepada ketua posyandu Aster Tunjungsekar Kota Malang yang telah
memberikan izin kegiatan edukasi pencegahan jatuh lansia dan membantu lancarnya kegiatan kami. Clinical
instructor dari UPT Puskesmas Mojolangu kota Malang serta clinical educator dari Program Studi Profesi
fisioterapi Universitas Muhammadiyah Malang yang telah membimbing dalam kepenulisan ini.
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